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ABSTRAK

Udang jinga (Metapenaeus affinis H. Milne Edwards, 1837) merupakan salah satu jenis udang ekonomis
penting yang diusahakan di perairan K otabaru dan saat ini produksinyacenderung mengalami penurunan. Salah
satu data dan informasi yang diperlukan dalam mengkaji tingkat pemanfaatan dan dasar pengelolaannyaadalah
aspek biologi dan parameter populasi. Penelitian ini bertujuan mengkaji aspek biologi dan parameter populasi
udang jinga sebagai bahan kebijakan pengelolaan perikanan udang di perairan K otabaru, Kaimantan Selatan.
Penelitian dilakukan pada bulan Januari — November 2016 di perairan Kotabaru. Parameter pertumbuhan
diestimasi berdasarkan pergeseran modus struktur ukuran panjang dengan metode ELEFAN |. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rataukuran udang jinga (M. affinis) betinayang tertangkap adalah 23,6 + 3,45 mmCL dengan
modus ukuran 24 mmCL dan rata-rata ukuran udang jantan adalah 20,7 + 2,9 mm dengan modus ukuran 18
mmCL. Nisbah kelamin udang jinga jantan dan betina adalah 1 : 2,5. Musim pemijahan udang jinga diduga
berlangsung sepanjang tahun dan puncak pada bulan Maret. Ukuran rata-rata pertama kali tertangkap (Lc)
udang lebih kecil dari ukuran rata-rata pertamakali matang gonad (Lm) (21,7 < 28,5 mm CL) sehingga sebagian
besar udang tertangkap berukuran kecil dan belum memijah. Persamaan pertumbuhan udang jinga jantan
CL(t) = 35,05(1— e 292(t+0:31) ydan udang jinga betina CL (t) = 38,3 (1 — e~ 192(t+0.29) Tingkat
pemanfaatan udang (E) menunjukkan |ebih tangkap (overfishing) yakni 0,70/tahun padajantan dan 0,73/tahun
padabetina. Dengan demikian disarankan untuk melakukan pengurangan upaya penangkapan sebesar 40% dan
penutupan musim penangkapan di bulan Maret.

Kata Kunci: Biologi; pengelolaan; Kotabaru; Metapenaeus affinis, parameter populasi
ABSTRACT

Thejinga shrimp (Metapenaeus affinisH. Milne Edwards, 1837) was one of important commodity that was
exploited in Kotabaru Waters, yet the production tend to be declined recently. The data and information on
biological aspects and population parameters are needed to investigate the exploitation level and the basis of
management measures. This research aimsto investigate the biological aspects and population parameters of
jinga shrimp in Kotabaru waters, South of Kalimantan. This research was conducted on January — November
2016. Thegrowth parameterswere estimated as movement of length frequency mode by ELEFAN | method. The
results showed that the mean size of femalejinga shrimp (M. affinis) was 23,6 + 3,45 mm CL and the modewas
24 mmCL. While, the mean size of male jinga shrimp was 20,7 + 2.9 mm CL and the mode was 18 mmCL. The
sexratio of maleand femaleshrimpwas1: 2,5 . Spawning season of jinga shrimp was estimated throughout the
year and the peak wasin March. Thelength at first captured (Lc) was shorter than length at first matured (Lm)
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(21,7 < 28,5 mm CL). That means most of the catches wasimmature. The growth function of male and female
jinga shrimp were and , respectively.cL (t) = 35,05 (1 - e 2% (1*0:31) )y and ¢L (1) = 38,3 (1 — e~192(+029)y),
Theexploitation rate (E) of male and femal e shrimp fishing were 0,70/year 0,73/year, respectively. Thereduction

of fishing effort needed by 40% of the actual combined with the temporal fishing closure March.

Keywords: Biology; management; Kotabaru; Metapenaeus affinis; population parameters

PENDAHULUAN

Udang jinga (Metapenaeus affinisH. Milne Edwards,
1837) merupakan salah satu komoditas penting di perairan
Kotabaru karena memberikan kontribusi ekonomi dan
sumber protein bagi penduduk lokal. M. affinis tersebut
berasal dari hasil tangkapan nelayan tradisional di sekitar
perairan pantai dan telah menjadi mata pencaharian utama
bagi nelayan udang di Kotabaru. Produksi udang di
perairan Kotabaru cenderung mengalami penurunan,
mengindikasikan telah terjadinya penurunan stok.
Produksi udang di perairan Kotabaru pada tahun 2001
sebesar 38.802 ton, produks pada tahun 2009 sebesar
15.073 ton dan pada tahun 2014 sebesar 10.103 ton
(Direktorat Jenderal Perikanan tangkap, 2015).

Pemanfaatan udang jinga di perairan Kotabaru perlu
didasari oleh pengelolaan yang tepat untuk mencegah
penurunan potensi stok udang di Kotabaru. Sdah satu upaya
yang diperlukan dalam menentukan pengelolaan yang tepat

adalah dengan mengkaji aspek biologi dan parameter populas.

Hasil penelitian terkait aspek biologi dan parameter
populasi udangjingadi lokasi yang berbeda menunjukkan
bahwaudang jingamemiliki pertumbuhan yang cepat dan

tingkat pemanfaatannya terlaporkan berada pada kondisi
lebih tangkap (overfishing) di beberapa perairan yaitu
perairan Iran, Vietnam dan Kuwait (Gerami et al., 2012;
Leena& Deshmukh, 2009; Dinh et al., 2010; M ohammed,
1995). Informasi biologi dan parameter populasi udang
jinga(M. affinis) di perairan K otabaru hinggasaat ini belum
terlaporkan sehingga kajiannya perlu dilakukan sebagai
evaluasi tingkat pemanfaatan dan bahan kebijakan
pengelolaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
aspek biologi dan parameter populasi udang jinga sebagai
salah satu bahan kebijakan pengel olaan perikanan udang
di perairan Kotabaru, Kalimantan Selatan.

METODEPENELITIAN
Pengumpulan Data

Sampel udang jinga (M. affinis) (Gambar 1) yang
tertangkap dengan lampara dasar dan jaring tiga lapis,
diperoleh dari pengumpul udang dan nelayan di sekitar
Pulau Laut Utara, K otabaru pada bulan Januari — Novem-
ber 2016. Pengambilan sampd dilakukan ol eh enumerator
dengan metode random sampling. Datayang dikumpulkan
meliputi panjang karapas (CL), jeniskelamin dan tingkat
kematangan gonad. Daerah penangkapan berada di
perairan pantai Pulau Laut Utara K otabaru (Gambar 2).

Gambar 1. Sampel M. affinisyang tertangkap di perairan Kotabaru, Kalimantan Selatan.
Figure 1. M. affinis sample catched in Kotabaru Waters, South of Kalimantan.
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Gambar 2. Daerah penangkapan M. affinisdi perairan K otabaru, Kalimantan Selatan.
Figure 2. Fishing ground of M. affinisin Kotabaru waters, South of Kalimantan.

AnalisisData

Analisisdatabiologi meliputi distribusi ukuran, tingkat
kematangan gonad, nisbah kelamin, ukuran rata-rata
pertamakali tertangkap (L ¢) dan ukuran rata-rata pertama
kali matang gonad (L m). Analisisdata parameter populasi
meliputi parameter pertumbuhan (CL.., K), parameter
mortalitas (Z, M, F) dan tingkat pemanfaatan (E).

Distribusi ukuran panjang karapas disajikan dalam
bentuk diagram batang dengan kelas panjang 2 mm.
Tingkat kematangan gonad udang betina diamati secara
visual berdasarkan Motoh (1981) yaitu dengan melihat
ukuran ovarium udang pada bagian punggungnya di
bawah cahaya matahari. Nisbah kelamin udang dianalisis
dengan uji Chi-square (Walpole, 1993).

Rata-rata pertama kali matang gonad (Lm) diperoleh
dengan memasukkan nilai panjang karapas dan P ke
dalam bentuk grafik fungsi logistik (King, 1995) dengan
persamaan sebagai berikut:

1
s}

T —— 1)
CLM 11 exp(aCl +b)

Nilai panjang karapas udang pertamakali tertangkap
(Lc) diperoleh melalui pendekatan fungsi logistik dengan
persamaan Sparre & Venema, (1992):

1
S =
CL 1+ exp(a—b*CL)

Di mana: S, adalah selektivitas alat tangkap, adan b
adal ah konstanta, CL adalah panjang karapas udang dan
nilai CLcdiperolehdari a/b.

Metode yang digunakan dalam kajian parameter
populasi adalah model analitik yang berbasis pada
komposisi struktur umur udang (Spare & Venema, 1992).
Parameter pertumbuhan dari VVon Bertal anffy yaitu panjang
karapas asimptotik (CL.,) dan koefisien pertumbuhan (K)
didugadengan program ELEFAN | dalam program FISAT
Il (Gayaniloetal., 2005). Nilai t, (umur padasaat panjang
0) diduga berdasarkan persamaan Pauly (1983) yaitu:

Log () = (-0.3922) ~0.2752l0g CL+- 1.03810gK ......... 3)

Nilai Mortalitas alami (M) diduga dengan persamaan
Pauly dengan penambahan nilai temperatur rata-rata
perairan (Pauly etal., 1984) :

Log M = (-0.0066) - 0.2791og CL .+ 0.6543logK +0.4634
o TR 4)

Nilai Mortalitastotal (Z) diduga dengan metode kurva
konversi hasil tangkapan dengan panjang (length
converted catch curve) pada paket program FISAT 11
(Pauly, 1983; Gayanilo et al., 2005). Mortalitas
penangkapan dan laju eksploitasi diduga dengan
persamaan Sparre & Venema, (1992):

F=Z-M OaNE=F/Z............oeneneiee e D)
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HASIL DANBAHASAN
Hasl
Aspek Biologi

Sampel yang diperol eh selama penelitian adalah 1044
ekor udang meliputi 293 ekor udang jantan dan 751 ekor
udang betina. Rata-rata ukuran udang betina lebih besar
dibandingkan jantan yaitu udang betina 23,6 + 3,45 mm
CL danudangjantan 20,7 + 2,9 mm CL, moduspadaukuran

24 mm CL untuk udang betinadan 18 mm CL untuk udang
jantan (Gambar 3).
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Nisbah kelamin M. affinis di perairan Kotabaru
berdasarkan analisis chi square menunjukkan kondisi tidak
seimbang antara jumlah udang jantan dengan udang
betina. Udang betina lebih dominan tertangkap
dibandingkan jantan. Nisbah kelamin udang jantan dan
betina adalah 1 : 2,5. Nisbah kelamin udang jinga (M.
affinis) menunjukkan kondisi seimbang 1 : 1 padabulan
Januari, April dan November (Tabel 1).

Proporsi udang jinga betina matang gonad (TKG 111
dan TKG 1V) tertinggi adalah pada bulan Maret dan
September. Proporsi udang betina matang gonad pada
bulan Maret adal ah 28% dan September 25% (Gambar 4).

M. affinis
Npnate = 293
Nfema\e =751
Niota = 1044

LLLE-_

22 24 26 28 30 32 34 36

MFemale EMale

Gambar 3. Frekuensi Panjang udang jinga (M. affinis) di perairan Kotabaru.
Figure 3. Length Frequency of jinga shrimp (M. affinis) in Kotabaru waters.
Tabel 1.  Nisbah kelamin udang jinga (M. affinis) di perairan Kotabaru, Januari —November 2016.
Tablel.  Sexratio of jinga shrimps (M. affinis) in Kotabaru waters, January — November 2016.
Jumlah Perbandingan
Bulan )
Total Comparison
Months Jantan - Betina )£ patio X2 P=95%
Male Female
Januari 24 36 1:15 2.4 Seimbang
Februari 17 56 1:3.29 20.84 Tidak Seimbang
Maret 41 187 1:456 93.49 Tidak Seimbang
April 35 49 1:14 2.3 Seimbang
Mei 27 57 1:211 10.71 Tidak Seimbang
Juli 8 76 1:95 55.05 Tidak Seimbang
Agustus 20 55 1:2.75 16.3 Tidak Seimbang
September 43 83 1:1.93 12.7 Tidak Seimbang
Oktober 34 92 1:271 26.7 Tidak Seimbang
November 44 60 1:1.36 2.46 Seimbang
Totad 293 751 1:256 200.92 Tidak Seimbang
14
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Panjang karapasrata-ratapertamakali tertangkap (L)
dan rata-rata pertama kali matang gonad (Lm) diperoleh

dengan mempl otkan proporsi panjang karapas udang pada
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Proporsi tingkat kematangan gonad udang jinga (M. affinis) betinadi perairan Kotabaru, Januari — November

Proportion of gonad maturity stages for female jinga shrimp (M. affinis) in Kotabaru waters, January —

grafik fungsi logistik dengan rentang kelas 2 mm. Panjang
rata-rata pertamakadi tertangkap (Lc) udang jinga21,7 mm CL
danrataratapertamakai matanggonad 28 5mmCL (Gambar 5).

i M. affinis
, Lm=285mmCL

28 30 32 34

18 20 22 24 2%
Carapace Length (mm)

36 38

observation s===gstimation

Gambar 5. Panjangrata-ratapertamakali tertangkap (Lc) dan panjang rata-rata pertamakali matang gonad (L m) udang
jinga (M. affinis) betinadi perairan Kotabaru.
Figure 5. Length at first captured (Lc) and Length at first matured (Lm) of female jinga shrimp (M. affinis) in

Kotabaru waters.

Parameter Populasi

Berdasarkan pergeseran struktur ukuran udang jinga
di perairan Kotabaru padabulan Januari hingga November
2016 (Gambar 6), diperoleh panjang karapas asimptotik
(CLx) udang jinga jantan adal ah 35,95 mm dan koefisien
pertumbuhan (K) udang jantan adalah 2,02 per tahun dan
umur pada saat panjang sama dengan O (t,) adalah -0,31
tahun sehingga diperoteh persamaan Von Bertalanffy
udang jinga jantan CL= 35,95 (1-e2°*%3). Panjang
karapas asimptotik (CL) udang jinga betina adalah 38,3

mm dan koefisien pertumbuhan (K) udang betina adalah
1,92 per tahun dan umur pada saat panjang sama dengan
0 (t,) adalah -0,29 tahun sehingga diperoleh persamaan
CL=38,3 (1-g"%%029),

Udang jingamencapai ukuran maksimum diduga pada
umur 1,5 tahun atau sekitar 18 bulan (Gambar 7). Ukuran
udang jingarata-ratatertangkap (Lc) 21,7 mm CL diduga
pada umur 5-6 bulan. Ukuran udang jingabetinarata-rata
matang gonad (Lm) 28,5 mm CL diduga pada umur 8-9
bulan.
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Gambar 6. Pola pertumbuhan udang jinga (M. affinis) jantan dan betinadengan ELEFAN | di perairan Kotabaru.
Figure 6. Growth model of male and female jinga shrimp (M. affinis) by ELEFAN | in Kotabaru waters.
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Gambar 7. Kurva pertumbuhan Von Bertalanffy udang jinga (M. affinis) di perairan Kotabaru, Januari — November
2016.
Figure 7. \Von Bertalanffy curve of jinga shrimp (M. affinis) in Kotabaru waters, January — November 2016.
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Koefisien total kematian (Z) udang jinga jantan dan
betina berdasarkan kurva konversi panjang dengan hasil
tangkapan adalah 9 per tahun dan 9,47 per tahun. Koefisien
kematian alami (M) udang jingaadal ah 2,73 per tahun pada
jantan dan 2,6 per tahun pada betina. Koefisien kematian

Length-Converted Catch Curve
(for Z=9.00; M (st 29.0°C)=2.73, F=6.27; E=0.70)
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Gambar 8.
Figure 8.

Bahasan

Ukuran udang jinga (M. affinis) yang tertangkap di
daerah penelitian lebih kecil dibandingkan di perairan
Cilacap dan tidak jauh berbeda dengan yang tertangkap
di perairan Iran. Rata-rata ukuran udang jingajantan dan
betinadi daerah penelitian sebesar 20,7 + 2,9 mmCL dan
23,6+ 3,AmmCL, di perairan Cilacap sebesar 43,3 mmCL
dan 46,6 mmCL dan di perairan Iran sebesar 21,04 + 3,5
mmCL dan 24,86 + 5,8 mmCL (Saputraet al., 2013; Gerami
et al., 2013;). Nisbah kelamin udang jantan dan betina di
daerah penelitian tidak seimbang dengan jumlah betina
yang tertangkap lebih dominan dibandingkan jantan.
Kondisi tidak seimbang serupa dengan udang jinga yang
tertangkap di perairan Cilacap (Saputra et al., 2013).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tekanan
penangkapan sumberdaya udang di perairan Kotabaru
belum mengganggu pembaruan populasi sehingga
kesinambungan stok udang masih terjaga dengan baik.

Puncak proporsi udang jinga matang gonad terjadi
pada bulan Maret dan September. Dengan ditemukannya
udang yang matang gonad mengindikasikan pada bulan-
bulan tersebut adalah musim pemijahan bagi udang
(Martosubroto, 1978). Puncak pemijahan beberapa jenis
udang Penaied diantaranyaudang jebung (P. merguiensis)
di perairan Kalimantan Barat terjadi padabulan November,
puncak pemijahan udang dogol (M. elegans) di perairan
Selatan Jawa terjadi pada bulan Januari dan Agustus dan
puncak pemijahan udang dogol (M. ensis) di teluk
Carpentaria, Australia terjadi pada bulan September —
Oktober (Kembaren, 2013; Suman et al., 2005; Crocos et
al., 2000). Musim pemijahan M. affinisdi daerah pendlitian

karena penangkapan (F) udang jingaadalah 6,27 per tahun
pada jantan dan 6,87 per tahun pada betina. Berdasarkan
parameter kematian tersebut, diperoleh tingkat
pemanfaatan udang jinga jantan adalah 0,7 dan betina
adalah 0,73. (Gambar 8).

Length-Converted Catch Curve
(for Z=9.47; M (st 29.0°C)=2 60, F=6.87; E=0.73)
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Kurvakonversi panjang dengan hasil tangkapan udang jinga (M. affinis) di perairan Kotabaru.
Length Converted Catch Curve of jinga shrimp (M. affinis) in Kotabaru waters.

terlihat berlangsung sepanjang tahun dengan puncaknya
pada bulan Maret. Dalam perspektif kelestarian
sumberdaya, sebaiknya dalam periode satu tahun
dilakukan penutupan musim pada bulan Maret untuk
penangkapan udang jinga di perairan Kotabaru.

Ukuran rata-rata pertama kali matang gonad (Lm)
udang jingadi daerah penelitian sebesar 28,5 mmCL, lebih
kecil dibandingkan di perairan Cilacap dengan ukuran rata-
rata pertama kali matang gonad (L m) sebesar 51 mmCL
(Saputraet al., 2013). Ukuranrata-rata pertamakali matang
gonad (Lm) udang jinga di daerah penelitian tidak jauh
berbeda dengan perairan Iran sebesar 27,12 mmCL (Gerami
et al., 2013). Sementara ukuran rata-rata pertama kali
tertangkap udang jinga (L c) sebesar 21,7 mmCL lebih kecil
dibandingkan di perairan Cilacap sebesar 46,5 mmCL dan
perairan Kuwait sebesar 22-24 mmCL (Saputraet al., 2013;
Mohammed, 1995). Ukuran rata-rata pertama kali
tertangkap udang jinga(Lc) di daerah penelitian lebih kecil
dibandingkan dengan ukuran rata-rata pertamakali matang
gonad (Lm) menunjukkan sebagian besar udang yang
tertangkap belum melakukan pemijahan sehingga dalam
jangkapanjang hal ini kurang baik dalam kesinambungan
populasi karena akan menghambat proses penambahan
udang tersebut di perairan Kotabaru. Dalam kaitan
tersebut perlu dilakukan penataan ukuran mata jaring
sehingga ukuran udang jinga yang tertangkap paling kecil
pada ukuran panjang karapas 28,5 mmCL.

Hasi| analisis parameter pertumbuhan menunjukkan
udang jinga (Metapenaeus affinis) di daerah penelitian
memiliki pertumbuhan yang cepat dengan nilai koefisien
pertumbuhan 2,02 per tahun pada jantan dan 1,92 tahun
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pada betina dengan ukuran panjang karapas asimptotik
(CLx) 35,95 mm pada jantan dan 38,3 mm pada betina.
Ukuran maksimum M. affinisdicapai padaumur sekitar 1,5
tahun atau sekitar 18 bulan. Bila dibandingkan dengan
parameter pertumbuhan di beberapalokasi yang berbeda,
laju pertumbuhan udang jinga di daerah penelitian lebih
tinggi dibandingkan di perairan Turki dan Vietnam serta

memiliki persamaan di perairan |ran dan India(Kapiriset
al., 2013; Dinh et al., 2010; Ansari et al., 2014., Leena &
Deshmukh, 2009) (Tabel 2). Vaias pertumbuhan tersebut
dapat disebabkan oleh perbedaan kondis lingkungan perairan
(temperatur, salinitas, pH) dan perbedaan makanan atau nutrien
yang dikonsums oleh M. affinis dari masing-masing perairan
(Manadirli, 2012; Vijayan & Diwan, 1995; Guillaumeet al., 1989).

Tabel 2. Nilai parameter pertumbuhan M. affinisdi beberapaperairan
Table2.  Values of growth parameters for M. affinisin some areas
Lokas Sex L. K to Pengarang
Location Authors
Iran Jantan 35mm CL 1.2 -0.76 Gerami et al. (2012)
Betina 47 mm CL 11 -0.69
Iran Jantan 156.7 mmTL 18 -0.1075 Ansari et al. (2014)
Betina 13541 mmTL 21 -0.088
Izmir Bay, Turkey Jantan 35.42 mm CL 1.33 -0.99 Kapiris et al. (2013)
Betina 49.75 mm CL 0.68 -0.05
Mumbai, India Jantan 162 mm TL 2.25 0.009 Leena & Deshmukh (2009)
Betina 204 mm TL 191 0.013
Mekong, Vietnam Gabungan 190 mm TL 1 Dinh et al. (2010)
Kotabaru,
Kalimantan Selatan Jantan 35.95 mm CL 2.02 -0.31 Penelitian ini
Betina 38.3mm CL 1.92 -0.29

Koefisientota laju kematian (Z) udang jingadi perairan
Kotabaru tergolong tinggi yaitu sebesar 9 pada jantan
dan 9,47 pada betina. Beberapa udang Penaeid di perairan
yang berbeda memiliki laju pertumbuhan yang tinggi
diantaranya di perairan Kakinada 10,58; di perairan
Khoozestan 7,01 dan di perairan Vietnam 5,78 (Devi, 1987;
Ansari et al., 2014; Dinh et al., 2010). Laju pertumbuhan
dan laju kematian udang jinga yang tinggi menunjukkan
udang jinga memiliki pertumbuhan yang cepat dan
berumur pendek. L aju kematian total tersebut dipengaruhi
oleh kematian alami (M) dan kematian karena
penangkapan (F). Kematian karena penangkapan (F)
udang jinga baik jantan maupun betina lebih tinggi
dibandingkan tingkat kematian alami (M) menunjukkan
bahwa populasi udang jinga telah dieksploitasi secara
intensif oleh nelayan di perairan Kotabaru.

Laju eksploitasi udang jingadi perairan Kotabaru 0,7
padajantan dan 0,73 padabetina. Tingkat eksplotas udang
jingadi perairan Kotabaru telah melebihi titik optimum E
sebesar 0,5 (Gulland, 1983). Tingkat eksploitasi udang
jinga sebesar 0,7 pada jantan dan 0,73 pada betina
menunjukkan telah terjadi eksploitasi berlebih (over-
exploitation) dalam pemanfaatannya sebesar 40% dari titik
optimum. Agar pemanfataan sumberdaya udang jinga
dapat berkelanjutan di perairan K otabaru maka sebaiknya
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dilakukan pengurangan upaya penangkapan sekitar 40%
dari upaya saat ini.

KESMPULAN

Rata-rata ukuran udang jinga (M. affinis) yang
tertangkap di perairan Kotabaru 23,6 + 3,45 mmCL dan
betina 20,7 £ 2,9 mmCL. Nisbah kelamin udang jinga
menunjukkan kondisi tidak seimbang dengan
perbandingan udang jantan dan betina adalah 1 : 2,5.
Musim pemijahan berlangsung sepanjang tahun dengan
puncaknya pada bulan Maret serta ukuran rata-rata
pertamakali tertangkap (Lc) udang lebih kecil dari ukuran
rata-rata pertamakali matang gonad (Lm) (21,7 < 28,5 mm
CL). Laju pertumbuhan dan |aju kematian udang jinga di
perairan Kotabaru adalah tinggi dengan nilai laju
eksploitas (E) 0,7-0,73. Hal ini menunjukkan bahwatingkat
pemanfaatan udang jinga di perairan Kotabaru sudah
berada dalam tahapan yang overfishing.

Agar kelestarian sumberdaya udang jinga di perairan
Kotabaru terjaga maka disarankan untuk melakukan
pengurangan upaya sekitar 40% dari saat ini, pengaturan
ukuran mata jaring agar ukuran tertangkap paling kecil
28,5 mmCL dan penutupan musim penangkapan pada
bulan Maret.
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